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ABSTRAK 

Kebutuhan pengairan untuk perkebuan dan pertanian yang luas memperlukan adanya jaringan 

irigasi yang baik. Adanya Proyek Irigasi D.I Lematang Kota Pagaralam Phase II Paket 1 

bertujuan untuk mengaliri daerah pertanian dan perkebunan di wilayah Kota Pagar Alam. 

Proyek seringkali terjadi keterlambatan waktu penyelesain atau mengalami Over Budget pada 

saat atau setelah melakukan pekerjaan kontruksi. Pada skripsi ini metode yang digunakan 

yaitu Metode Earned Value dengan pengumpulan data dari Proyek Irigasi D.I Lematang Kota 

Pagaralam Phase II Paket 1.Sampai dengan bulan ke-12 memperoleh hasil konsep earned value 

yaitu bahwa nilai SPI ( Schedule Performance Index ) adalah lebih dari 1 sedangkan CPI ( Cost 

Performance Index ) rata-rata adalah kurang dari 1. Yang berarti pelaksanaan proyek 

percepatan dari rencana dengan anggaran biaya melebihi rencana. Sedangkan untuk nilai 

BETC ( Budget Estimate To Complete ) adalah Rp. 213.419.300.884,16 dan nilai BEAC 

(Budgeted Estimate at Completion) adalah Rp. 276.003.732.943 yang berarti bahwa biaya 

pelaksanaan proyek tidak melebihi dari biaya yang telah dianggarkan sebelumnya. Untuk 

ETS (Estimate Temporary Schedule) adalah 16,34 bulan dan nilai EAS ( Estimate All 

Schedule ) adalah 28,34 bulan.. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan pengairan untuk perkebuan dan 

pertanian yang luas memperlukan adanya 

jaringan irigasi yang baik. Adanya Proyek 

Irigasi D.I Lematang Kota Pagaralam 

Phase II Paket 1 bertujuan untuk mengaliri 

daerah pertanian dan perkebunan di 

wilayah Kota Pagar Alam. Berdasarkan 

fakta di lapangan, aspek yang menjadi 

hambatan pelaksanaan suatu proyek yakni 

peralatan, biaya, material, dan manusia. 

Komponen waktu maupun biaya pada 

pelaksanaan proyek harus dikendalikan 

dan direncanakan secara menyeluruh. Hal 

ini dikarenakan komponen waktu maupun 

biaya turut mempengaruhi prestasi suatu 

proyek selain komponen kualitas. Maka 

dibutuhkan pengukuran waktu maupun 

biaya yang dibutuhkan untuk 

merampungkan sebuah proyek secara 

berkesinambungan. 

Instrumen yang sudah terintegrasi dengan 

komponen waktu maupun biaya yakni 

instrumen earned value, dimana instrumen 

ini terlibat dalam pengelolaan Proyek 

Irigasi D.I. Lematang Kota Pagaralam 

Phase II Paket 1. Terdapat tiga dimensi 

yang terlibat dalam instrumen earned 

value yakni pertama, output yang 

diperoleh dari pengeluaran biaya; yang 

kedua berupa actual cost berupa jumlah 

pengeluaran biaya aktual; dan tiga berupa 

budgeted cost yakni perencanaan biaya 

yang digunakan atau diserap. Ketiga 

dimensi dari instrumen earned value akan 

dikorelasikan dengan kinerja biaya 

maupun waktu untuk menganalisis varian 

waktu maupun biaya (Flemming dan 

Koppelman, 1994). Hasil yang diperoleh 

dari identifikasi waktu maupun biaya 

memudahkan pihak manajer proyek 

menganalisis durasi waktu dan anggaran 

yang dibutuhkan dan jenis paket pekerjaan 

yang diterapkan untuk menyelesaikan 

Proyek 

 

Pekerjaan Konstruksi 

Menurut UUJK No 18/1999 yang dikutip 

dalam Messah (2008:10), pekerjaan 

konstruksi mencakup keseluruhan atau 
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sebagian rangkaian kegiatan perencanaan 

dan/atau pelaksanaan, beserta pengawasan, 

yang melibatkan pekerjaan arsitektural, 

sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata 

lingkungan, beserta kelengkapannya, guna 

mewujudkan suatu bangunan atau bentuk 

fisik lainnya. Evaluasi kinerja suatu 

proyek konstruksi dapat dilakukan 

berdasarkan parameter biaya, mutu, dan 

waktu yang dihasilkan. Kinerja proyek 

mengacu pada perbandingan antara hasil 

kerja aktual dengan perkiraan cara kerja 

yang telah disepakati dalam kontrak antara 

pihak pemilik proyek dan kontraktor 

pelaksana. 

Soeharto (1999) memberikan contoh di 

mana suatu kegiatan proyek dapat 

berlangsung lebih cepat dari jadwal yang 

diharapkan, namun dengan biaya yang 

melebihi anggaran. Tanpa adanya tindakan 

pengendalian yang cepat, situasi ini dapat 

berakibat fatal, menyebabkan proyek tidak 

dapat diselesaikan secara keseluruhan 

karena kekurangan dana. Oleh karena itu, 

penting untuk merencanakan dan 

mengendalikan pekerjaan konstruksi 

secara efektif guna menghindari 

keterlambatan pelaksanaan yang 

berpotensi meningkatkan biaya konstruksi. 

 

Pengendalian Proyek 

Pengendalian proyek, sebagaimana 

dijelaskan oleh R. J. Mockler seperti yang 

dikutip oleh Soeharto (1999: 228), dapat 

didefinisikan sebagai upaya sistematis 

untuk menetapkan standar sesuai dengan 

tujuan perencanaan, merancang sistem 

informasi, membandingkan pelaksanaan 

dengan standar, menganalisis 

kemungkinan penyimpangan antara 

pelaksanaan dan standar, serta mengambil 

tindakan korektif yang diperlukan agar 

sumber daya digunakan secara efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan. Proses 

pengendalian ini berlangsung sepanjang 

siklus hidup proyek untuk mencapai 

kinerja optimal pada setiap tahapnya. 

Perencanaan berfungsi sebagai dasar untuk 

pelaksanaan pekerjaan, dan referensi ini 

menjadi standar untuk proyek tersebut, 

termasuk spesifikasi teknis, jadwal, dan 

anggaran. Oleh karena itu, perencanaan 

menjadi suatu keharusan untuk 

melaksanakan pengendalian. 

Dalam pengendalian proyek, terdapat 

beberapa alat yang digunakan untuk 

mengawasi pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi, antara lain: 

 

Kurva S 

Kurva S adalah representasi visual yang 

menjelaskan semua jenis pekerjaan, 

volume pekerjaan dalam satuan waktu, dan 

ordinatnya menunjukkan persentase (%) 

kegiatan pada garis waktu. 

 

CPM (Critical Path Method) 

Mengutip Sandyavitri (2008: 4), menurut 

Levin dan Kirkpatrick (1972), Critical Path 

Method (CPM) adalah metode 

perencanaan dan pengawasan proyek yang 

paling umum digunakan. CPM merupakan 

analisis jaringan kerja yang bertujuan 

mengoptimalkan biaya total proyek 

dengan mengurangi atau mempercepat 

waktu penyelesaian keseluruhan proyek. 

 

Pengelolaan Waktu Proyek 

Pengelolaan Waktu Proyek memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan 

biaya keseluruhan proyek. Oleh karena itu, 

diperlukan pelaporan kemajuan harian / 

mingguan / bulanan untuk memberikan 

gambaran hasil pekerjaan dan waktu 

penyelesaian setiap tahapan proyek. Hal 

ini bertujuan agar dapat membandingkan 

dengan jadwal rencana, sehingga waktu 

penyelesaian dapat terkendali dengan baik 

pada setiap periode. 

 

Pengelolaan Biaya Proyek 

Dalam melakukan analisis perhitungan 

nilai yang diperoleh, diperlukan 

pengelompokkan biaya konstruksi proyek. 

Menurut Asiyanto (2005), unsur-unsur 

utama dan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengendalian 

kegiatan ini mencakup biaya material, 

biaya upah, dan biaya alat pada biaya 

konstruksi. 
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Konsep Earned Value 

Konsep Earned Value dapat digunakan 

sebagai alat ukur kinerja yang 

mengintegrasikan antara aspek biaya dan 

aspek waktu.Tiga elemen dasar yang 

menjadi acuan dalam menganalisa kinerja 

dari proyek berdasarkan konsep earned 

value yaitu : 

Planed Value (PV) atau Budgeted Cost of 

Work Schedule (BCWS) 

Actual Cost (AC) atau Actual Cost of 

Work Performed (ACWP) 

Earned Value (EV) atau Budgeted Cost of 

Work Performed (BCWP 

 

Penilaian Kinerja Proyek Dengan 

Konsep Earned Value 

Penilain kinerja proyek dapat dilihat dari 

Grafik Kinerja Biaya dan Waktu, Kondisi2 

dan kondisi 3 oleh Husen (2010: 179), 

sebagai berikut : 

 
(sumber : Husen, 2010) 

Berdasarkan grafik tersebut dapat 

digambarkan 4 (empat) kondisi progres 

proyek pada periode tertentu. 

Kondisi 1 (satu), BCWP< BCWS 

menunjukan proyek mengalami 

penyimpangan waktu (schedule overrun) 

dan ACWP < BCWP menunjukkan AC 

< EV berarti tidak terjadi penyimpangan 

biaya (cost onderrun). 

Kondisi 2 (dua), BCWP < BCWS 

menunjukan bahwa proyek tersebut 

mengalami keterlambatan (schedule 

overrun) dan juga terjadi penyimpangan 

biaya (cost overrun) oleh karena nilai 

ACWP > BCWP. 

Kondisi 3 (tiga) menunjukan nilai ACWP 

> BCWP atau menggambarkan AC > EV, 

sehingga dapat dapat dikatakan terjadi 

penyimpangan biaya (cost overrun). Selain 

itu, terjadi percepatan dari Rencana 

Anggaran Biaya yg ada disebabkan nilai 

BCWP 

> BCWS (schedule underrun). 

Kondisi 4 (empat), terjadi percepatan dari 

jadwal yg ada (schedule underrun) dan 

penghematan (cost underrun) bersama-

sama oleh karena nilai BCWP > BCWS 

dan ACWP < BCWS < BCWP. Kondisi 

ini menggambarkan nilai hasil (earned 

value) yang baik karena nilai BCWP > 

BCWS > ACWP. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu metode untuk 

memecahkan suatu masalah yang ada 

dengan cara mengumpulkan data, disusun, 

diolah dan dianallisis sehingga diperoleh 

hasil akhir yang dapat digunakan sebagai 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Pada penelitian ini difokuskan pada 

pengendalian biaya dan waktu yang 

bertujuan untuk memperhatikan kinerja 

proyek. Dalam menganalisis diperlukan 

data-data yang berkaitan dengan proyek. 

Berikut data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Time schedule pelaksanaan proyek 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Laporan bulanan proyek 

 

HASIL 

Pembangunan Irigasi D.I Lematang Kota 

Pagaralam Phase II Paket 1merupakan 

paket pekerjaan lanjutan dari tahap I oleh 

pemerintah melalui Satuan Kerja PPSDA, 

SNVT PJPA VIII Sumatera Provinsi 

Sumatera Selatan Kegiatan PKSDA 

dengan nilai kontrak Rp. 

276.003.732.953.- (belum termasuk PPN 

11 %) untuk mengaliri ± 3.000 hektar 

dengan panjang saluran 9.874 meter. 

 

Perhitungan Dan Pengolahan Data 

Berikut ini adalah perhitungan pada 

Proyek Pembangunan Jaringan Irigasi D.I 

Lematang Kota Pagaralam Phase II Paket 

1: 
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Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS). 

 
 

Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)

 
 

Schedule Variance (SV) 

 
 

Actual Cost of Work Performed (ACWP) 
 

 

Budget Estimate to Complete (BETC) 

 
 

Cost Variance (CV) 

 

Schedule Performance Index (SPI) 

 

Cost Performance Index (CPI) 

 

Budget Estimate at Completion (BEAC) 
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Estimate Temporary Schedule (ETS) 

ETS = Sisa waktu penyelesaian proyek / 

nilai SPI terakhir 

= 30 bulan -12 bulan / 1,10 

= 16,34 bulan 

 

Estimate All Schedule (EAS) 

EAS = jumlah waktu yang sudah 

digunakan + ETS 

= 12 bulan + 16,34 bulam 

= 28, 34 bulan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut ini: 

Berdasarkan data pada Proyek 

Pembangunaan Irigasi di Lematang Kota 

Pagaralam Phase II Paket 1 BCWS 

komulatif sebesar Rp. 276.003.732.943,00, 

BCWP komulatif sampai dengan bulan ke-

12 sebesar Rp. 68.435.352.150,01 dan 

ACWP komulatif sampai dengan bulan ke-

12 sebesar Rp. 62.584.432.058,84. 

Sehingga dari data tersebut pada bulan ke- 

12 proyek tersebut masih sesuai dengan 

perencanaan. 

Hasil pelaksanaan proyek sampai dengan 

bulan ke-12 nilai SP komulatif sebesar Rp. 

76.772.850.135,84, VP sebesar Rp. 

15.940.976.547,44, SPI 

rata-rata sebesar 1,72, CPI rata-rata 

sebesar 0,95, BATC sebesar Rp. 

213.419.300.884,16 dan BEAC sebesar 

Rp. 276.003.732.943,00. Nilai SPI 

> 1 berarti pelasksanaan proyek lebih 

cepat dai rencana dan nilai CPI < 1 berarti 

biaya yang terpakai lebih besar dari pada 

pada yg direncanakan. 

Perkiraan sisa waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan pada Proyek Pembangunaan 

Irigasi D.I Lematang Kota Pagaralam 

Phase II Paket 1 berdasarkan rumus ETS 

yaitu didapat hasil 16,34 bulan. Serta 

untuk perkiraan waktu total keseluruhan 

yang akan dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan berdasarkan 

rumus EAS adalah 28,43 bulan lebih cepat 

1,57 bulan dari rencana awal 30 bulan 

untuk penyelesaian Proyek Pembangunaan 

Irigasi D.I Lematang Kota Pagaralam 

Phase II Paket 1. 
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